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Abstrak 
Petani memiliki risiko paparan pestisida melalui aktivitas pencampuran dan penyemprotan yang dapat 
menimbulkan gangguan kesehatan, termasuk dermatitis akibat kerja. Keterbatasan pengetahuan 
mengenai risiko paparan dan tindakan pencegahan dapat meningkatkan risiko tersebut. Kegiatan ini 
bertujuan meningkatkan literasi kesehatan petani mengenai risiko paparan pestisida dan pencegahan 
dermatitis akibat kerja. Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui edukasi 
interaktif, diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi penggunaan alat pelindung diri (APD). Sebanyak 24 
petani berpartisipasi dalam kegiatan. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test untuk 
menilai perubahan pengetahuan peserta. Hasil kegiatan edukasi menunjukkan peningkatan 
pengetahuan pada seluruh indikator yang dinilai. Peningkatan terbesar terdapat pada pengetahuan 
mengenai pengertian dan kegunaan pestisida sebesar 26,0 poin persentase, sedangkan peningkatan 
terendah sebesar 20,0 poin persentase terdapat pada aspek dampak paparan terhadap kulit serta tanda 
dan gejala dermatitis akibat kerja. Edukasi dapat meningkatkan pengetahuan petani mengenai risiko 
paparan pestisida dan pencegahan dermatitis akibat kerja. Pendampingan, praktik penggunaan APD, 
dan evaluasi berkala diperlukan untuk mendukung penerapan perilaku kerja yang aman secara 
berkelanjutan. 
Kata kunci - alat pelindung diri, dermatitis, pestisida, petani 
 

Abstract 
Farmers are at risk of pesticide exposure through mixing and spraying activities, which may cause 
health problems, including occupational dermatitis. Limited knowledge regarding exposure risks and 
preventive measures may increase these risks. This activity aimed to improve farmers’ health literacy 
regarding pesticide exposure risks and the prevention of occupational dermatitis. The community 
service activity was conducted through interactive education, discussion, question-and-answer 
sessions, and demonstrations of personal protective equipment (PPE) use. A total of 24 farmers 
participated in the activity. Evaluation was conducted using pre-test and post-test assessments to 
measure changes in participants’ knowledge. The educational activity showed an increase in knowledge 
across all assessed indicators. The greatest improvement was observed in knowledge of the definition 
and uses of pesticides, with an increase of 26.0 percentage points, while the smallest increase of 20.0 
percentage points was observed in knowledge of the effects of pesticide exposure on the skin and the 
signs and symptoms of occupational dermatitis. Education can improve farmers’ knowledge regarding 
pesticide exposure risks and the prevention of occupational dermatitis. Continued mentoring, practical 
PPE training, and periodic evaluation are needed to support the sustainable implementation of safe 
work practices. 
Keywords - dermatitis, farmers, personal protective equipment, pesticides  
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PENDAHULUAN  
Sektor pertanian berperan penting dalam memenuhi kebutuhan pangan masyarakat, tetapi 

aktivitas pertanian juga menghadapkan petani pada risiko kesehatan dan keselamatan kerja, salah 

satunya paparan pestisida (Suryani Jamin et al., 2024). Pestisida digunakan untuk mengendalikan 

hama, penyakit tanaman, dan organisme pengganggu lainnya, namun penggunaan yang tidak tepat 
dapat membahayakan kesehatan petani (Yulia et al., 2020). Paparan dapat terjadi melalui kontak kulit, 

inhalasi, maupun tertelan secara tidak sengaja, terutama saat pencampuran, penyemprotan, 
penyimpanan, dan pembersihan peralatan. Secara global, WHO memperkirakan terjadi 1-5 juta kasus 

keracunan pestisida pada pekerja pertanian setiap tahun, dengan angka kematian mencapai 220.000 
jiwa (Boedeker et al., 2026; Shekhar et al., 2024). 

Di Indonesia, penggunaan pestisida tercatat mencapai 283 kiloton pada 2021, dan pada 2019 

dilaporkan 6.205 kasus keracunan pestisida, dengan 3.516 kasus terjadi pada laki-laki. Angka tersebut 
diduga belum menggambarkan kejadian sebenarnya karena pencatatan kasus yang masih terbatas, 

sementara sejumlah studi memperkirakan sekitar 35% petani Indonesia mengalami keracunan 
pestisida (Dedu Ngara et al., 2025; Pratama Sari et al., 2024). Pada tingkat regional, pemeriksaan dinas 

kesehatan di Sulawesi Selatan menemukan 225 dari 1.010 petani (22,7%) mengalami keracunan, 

sebagian besar tergolong ringan (Fadillah et al., 2026). Di Provinsi Sulawesi Utara, prevalensi keracunan 
atau gangguan kesehatan akibat pestisida pada petani belum terdokumentasi secara resmi pada tingkat 

provinsi, tetapi berbagai studi lokal menunjukkan risiko yang nyata (Tutu et al., 2020). Di Kabupaten 
Minahasa, klorpirifos merupakan pestisida yang umumnya digunakan petani untuk mengendalikan 

hama pada komoditas hortikultura (Pertiwi, 2023). Pada lokasi kegiatan tepatnya di perkebunan Wawo, 
Kota Tomohon, sebagian besar petani tidak menggunakan APD saat menyemprot sehingga sangat 

rentan terpapar, dan di Desa Langagon 1, Kabupaten Bolaang Mongondow, seluruh petani (100%) 

tidak melengkapi penggunaan APD dan semuanya pernah mengalami keluhan kesehatan akibat 
pestisida. Keluhan yang dilaporkan petani hortikultura tidak hanya berupa sesak napas, sakit kepala, 

serta mual dan muntah, tetapi juga gangguan kulit. Kondisi ini menunjukkan bahwa petani, khususnya 
yang mencampur dan menyemprot pestisida, merupakan kelompok yang perlu mendapat perhatian 

dalam upaya promotif dan preventif kesehatan kerja (Sarman et al., 2026). 

Kulit merupakan salah satu organ yang paling sering terdampak karena kontak langsung 
dengan cairan semprot, percikan saat pencampuran, dan pakaian kerja yang terkontaminasi pestisida 

(Rahmawati et al., 2026). Paparan bahan kimia tertentu dapat menimbulkan dermatitis kontak, baik 

iritan maupun alergi, dengan gejala berupa kemerahan, gatal, perih, dan kulit kering (Wiratningrum 
& Utama, 2026). Dermatitis kontak iritan terjadi akibat efek toksik langsung bahan kimia atau fisik 

pada kulit, sedangkan dermatitis kontak alergi melibatkan reaksi imun terhadap alergen (Ale et al., 
2025). Secara global, dermatitis kontak menempati peringkat keempat penyakit akibat kerja dengan 

prevalensi sekitar 10%. Sekitar 90% penyakit kulit akibat kerja merupakan dermatitis kontak (Foti et 
al., 2021), dan di Indonesia proporsinya dilaporkan mencapai 92,5%. Pada petani, sekitar 30% penyakit 

akibat kerja tergolong dermatitis kontak (Akbar et al., 2025). Prevalensinya bervariasi antarstudi: 

13,5% pada petani di Kecamatan Punduh Pedada, Lampung, dan 25,7% pada petani sayur di studi lain 
di Lampung (Yushananta et al., 2020). Pada tingkat regional Sulawesi, prevalensi dermatitis di Sulawesi 

Selatan dilaporkan cukup tinggi, yakni 53,2%, dan tercatat 15.320 kasus dermatitis dan eksim di 
Kabupaten Maros, meskipun data tersebut mencakup populasi umum dan tidak khusus petani (Badan 

Kebijakan Pembangunan Kesehatan, 2024). Di Sulawesi Utara, penelitian pada petani padi di 
Kecamatan Kotamobagu Timur menemukan bahwa higiene perorangan, penggunaan APD, dan masa 

kerja merupakan determinan utama keluhan dermatitis kontak(Rumaf et al., 2026). Penelitian tersebut 

juga mencatat kebiasaan petani yang jarang mencuci tangan dengan sabun setelah kontak dengan 
pestisida dan kurangnya pemahaman tentang pencegahan (Nguyen & Tsai, 2024). Risiko dermatitis 

dipengaruhi oleh jenis bahan kimia, durasi dan frekuensi paparan, jumlah jenis pestisida yang 
digunakan, kondisi kulit, serta kelengkapan dan kebersihan APD (Parasram & Choudhury, 2026). 

Apabila tidak dicegah dan ditangani dengan tepat, gangguan kulit ini dapat mengurangi kenyamanan, 

menghambat aktivitas kerja, dan menurunkan kualitas hidup petani (Intana et al., 2026). 
Permasalahan tersebut tidak hanya berkaitan dengan keberadaan pestisida, tetapi juga dengan 

kemampuan petani dalam mengakses, memahami, menilai, dan menerapkan informasi kesehatan. 
Literasi kesehatan yang terbatas menyebabkan petani kurang memahami bahaya pestisida, pentingnya 

membaca label dan petunjuk penggunaan, cara memakai APD yang benar, serta tindakan yang perlu 
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dilakukan setelah terjadi kontak dengan bahan kimia (Ahmadipour & Nakhei, 2024; Praserttai et al., 

2025). Kondisi ini juga ditemukan pada petani mitra di Desa Poigar III, Kecamatan Poigar, Kabupaten 
Bolaang Mongondow, Provinsi Sulawesi Utara. Desa ini merupakan wilayah pertanian, dengan lahan 

sawah tadah hujan yang tercatat dalam data penyuluh pertanian setempat, dan kurang lebih sebanyak 
120 petani menggantungkan penghidupan pada usaha tani (BRMP Sulawesi Utara, 2024). Hasil studi 

pendahuluan terhadap 15 petani penyemprot menunjukkan bahwa tidak ada petani (0%) yang 

menggunakan APD lengkap. Masker digunakan sebanyak 6 petani (40%), sepatu bot sebanyak 9 petani 
(60%), sarung tangan sebanyak 3 petani (20%), dan pelindung mata hanya oleh 1 petani (6,7%). 

Sebanyak 11 petani (73,3%) mencampur pestisida dengan tangan tanpa sarung tangan dan menakar 
dosis berdasarkan perkiraan, hanya 4 petani (26,7%) yang membaca label sebelum penggunaan, dan 

7 petani (46,7%) menyemprot melawan arah angin. Praktik higiene pasca penyemprotan juga belum 

memadai hanya 6 petani (40%) langsung mandi dan berganti pakaian setelah menyemprot, hanya 3 
petani (20%) mencuci pakaian kerja secara terpisah, dan 10 petani (66,7%) menyimpan atau 

membuang wadah bekas pestisida secara tidak aman. Sebanyak 8 petani (53,3%) melaporkan keluhan 
kulit berupa gatal, kemerahan, atau kulit kering dalam tiga bulan terakhir, sedangkan hanya 2 petani 

(13,3%) yang pernah memperoleh penyuluhan tentang keselamatan penggunaan pestisida. Temuan 
ini menunjukkan adanya kesenjangan antara paparan yang dihadapi petani dan pengetahuan serta 

praktik perlindungan yang dimiliki, sehingga diperlukan intervensi edukasi yang tidak hanya 

menyampaikan informasi, tetapi juga melatih keterampilan petani. 
Mengatasi permasalahan tersebut memerlukan pendekatan promotif dan preventif yang tidak 

berhenti pada pemberian informasi, tetapi juga mendorong petani menerapkan praktik keselamatan 
dan kesehatan kerja (K3) dalam aktivitas sehari-hari (Afianto et al., 2026). Intervensi dirancang 

mengikuti empat dimensi literasi kesehatan, yaitu kemampuan petani mengakses, memahami, menilai, 

dan menerapkan informasi, sehingga materi tidak hanya menjelaskan bahaya pestisida, tetapi juga 
melatih petani membaca label, memilih dan memakai APD (Akkouch et al., 2025; Ssekkadde et al., 

2025). Materi edukasi mencakup risiko dan jalur paparan pestisida, penggunaan pestisida yang aman 
mulai dari penakaran, pencampuran, penyemprotan, hingga penyimpanan wadah bekas, pemilihan dan 

pemakaian APD yang benar, kebersihan diri setelah penyemprotan termasuk pengelolaan pakaian kerja 

yang terkontaminasi, serta pengenalan gejala dan deteksi dini dermatitis akibat kerja beserta 

pertolongan pertamanya (FAO & WHO, 2023). Penyampaian materi menggunakan kombinasi 

ceramah interaktif, diskusi, dan demonstrasi pemakaian serta pelepasan APD, ditambah media edukasi 
berupa leaflet dan poster berbahasa sederhana yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kebiasaan 

petani setempat (Siburian, 2026). Kombinasi ini dipilih karena petani sebagai pembelajar dewasa lebih 

mudah memahami dan mengingat informasi yang berkaitan langsung dengan pengalaman kerjanya 
serta dipraktikkan sendiri (learning by doing) (Rosyanafi et al., 2021).  

Pendekatan serupa terbukti efektif adalah pendekatan edukasi dilakukan melalui ceramah 
interaktif, diskusi, demonstrasi penggunaan APD, dan media edukasi yang disesuaikan dengan 

kebutuhan petani. Efektivitas kegiatan ini diukur melalui pre-test dan post-test pengetahuan, serta 
observasi kelengkapan APD dan praktik higiene petani sebagai indikator awal perubahan perilaku. 

Berdasarkan studi pendahuluan pada petani penyemprot di Desa Poigar III, permasalahan 

mitra terletak pada rendahnya literasi kesehatan petani dalam menangani pestisida secara aman. Petani 
belum memahami risiko dan jalur paparan pestisida, serta belum terbiasa membaca label dan menakar 

dosis sesuai petunjuk. Penggunaan APD juga belum lengkap dan belum tepat, sehingga tidak satu pun 
petani yang memakai APD secara utuh saat mencampur dan menyemprot. Selain itu, praktik kebersihan 

diri setelah penyemprotan, seperti segera mandi, berganti pakaian, dan mencuci pakaian kerja secara 

terpisah, belum menjadi kebiasaan. Petani juga belum mengenali gejala awal dermatitis akibat kerja, 
padahal lebih dari separuh petani yang diamati telah mengalami keluhan kulit, dan hanya sebagian 

kecil yang pernah memperoleh penyuluhan tentang keselamatan penggunaan pestisida. Oleh karena 
itu, permasalahan yang diangkat dalam kegiatan ini adalah bagaimana meningkatkan literasi kesehatan 

petani penyemprot mengenai risiko paparan pestisida dan pencegahan dermatitis akibat kerja melalui 
edukasi yang memadukan ceramah interaktif, diskusi, dan demonstrasi penggunaan APD. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan petani penyemprot di Desa 

Poigar III, Kecamatan Poigar, Kabupaten Bolaang Mongondow, tentang risiko paparan pestisida dan 
pencegahan dermatitis akibat kerja sebagai bagian dari penguatan literasi kesehatan, serta mendorong 

penerapan perilaku kerja yang lebih aman. 
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METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukatif dan 

partisipatif melalui penyuluhan kesehatan, diskusi interaktif, demonstrasi, dan evaluasi (Wekke, 2022). 

Kegiatan bertujuan meningkatkan literasi kesehatan petani mengenai risiko paparan pestisida dan 

pencegahan dermatitis akibat kerja. Sasaran kegiatan adalah petani yang melakukan aktivitas 
pencampuran dan penyemprotan pestisida, dengan target peserta sebanyak 24 orang. 

Kegiatan dilaksanakan dengan durasi penyuluhan selama 90 menit. Pelaksanaan kegiatan 
dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan 

dilakukan identifikasi permasalahan yang berkaitan dengan pemahaman petani mengenai risiko 
paparan pestisida, dermatitis akibat kerja, penggunaan alat pelindung diri (APD), dan praktik 

keselamatan kerja. Selanjutnya, tim menyiapkan materi edukasi dan media yang disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta. 
Tahap pelaksanaan dilakukan melalui ceramah interaktif, tanya jawab, diskusi, dan demonstrasi 

penggunaan APD. Materi yang diberikan meliputi pengertian dan kegunaan pestisida, risiko dan jalur 
paparan pestisida, dampak paparan terhadap kesehatan khususnya kulit, pengertian serta tanda dan 

gejala dermatitis akibat kerja, penggunaan APD yang tepat, kebersihan diri setelah menggunakan 

pestisida, serta upaya pencegahan dan deteksi dini keluhan kulit. Demonstrasi dilakukan untuk 
memberikan pemahaman praktis mengenai penggunaan APD dan perilaku kerja yang aman ketika 

mencampur maupun menyemprot pestisida. Media yang digunakan dalam kegiatan meliputi 
PowerPoint, leaflet, poster edukasi, laptop, LCD/infocus, serta APD sebagai alat peraga demonstrasi. 

Penyampaian materi dilakukan menggunakan bahasa yang sederhana dan dikaitkan dengan aktivitas 
pertanian sehari-hari sehingga lebih mudah dipahami oleh peserta. 

Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test untuk menilai perubahan pengetahuan 

peserta sebelum dan sesudah edukasi. Kedua tes menggunakan instrumen dengan indikator 
pengetahuan yang sama agar hasilnya dapat dibandingkan. Indikator evaluasi meliputi enam aspek, 

yaitu: (1) pengertian dan kegunaan pestisida; (2) risiko dan jalur paparan pestisida; (3) dampak 
paparan pestisida terhadap kulit; (4) tanda dan gejala dermatitis akibat kerja; (5) pentingnya 

penggunaan APD saat menggunakan pestisida; dan (6) cara menjaga kebersihan diri setelah 

penggunaan pestisida. 
Instrumen diberikan sebelum penyampaian materi sebagai pre-test dan setelah seluruh 

rangkaian edukasi selesai sebagai post-test. Hasil pengukuran digunakan untuk membandingkan 
proporsi peserta yang memenuhi kriteria pengetahuan pada setiap indikator sebelum dan sesudah 

kegiatan. Rincian jumlah butir pertanyaan, bentuk pertanyaan, pilihan jawaban, serta kriteria 

penentuan jawaban benar perlu dicantumkan berdasarkan instrumen yang benar-benar digunakan 
dalam kegiatan. 

Data evaluasi dianalisis secara deskriptif dengan menghitung jumlah dan persentase peserta 
yang memenuhi kriteria pengetahuan pada setiap indikator. Persentase dihitung dengan membagi 

jumlah peserta yang memenuhi kriteria pada suatu indikator dengan jumlah peserta yang memiliki data 
evaluasi valid, kemudian dikalikan 100%. Perubahan pengetahuan disajikan sebagai selisih persentase 

hasil post-test dan pre-test untuk setiap indikator, yang dinyatakan dalam poin persentase. Hasil analisis 

disajikan dalam bentuk tabel untuk memperlihatkan perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah 
edukasi. Evaluasi ini mengukur perubahan pengetahuan jangka pendek dan tidak digunakan sebagai 

bukti langsung perubahan perilaku penggunaan APD atau praktik keselamatan kerja. 
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 

Kegiatan edukasi mengenai risiko paparan pestisida dan pencegahan dermatitis akibat kerja 

dilaksanakan dengan melibatkan 24 petani sebagai peserta. Kegiatan diawali dengan penyampaian 
materi mengenai pengertian dan kegunaan pestisida, risiko serta jalur paparan, dampak paparan 

terhadap kesehatan kulit, tanda dan gejala dermatitis akibat kerja, pentingnya penggunaan alat 
pelindung diri (APD), serta kebersihan diri setelah penggunaan pestisida. Penyampaian materi dilakukan 

secara interaktif melalui edukasi dan diskusi sehingga peserta dapat mengidentifikasi risiko yang 

mereka hadapi dalam aktivitas penggunaan pestisida sehari-hari. Evaluasi pengetahuan dilakukan 
melalui pre-test dan post-test untuk mengetahui perubahan pemahaman peserta setelah mengikuti 

kegiatan edukasi. 
 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pengetahuan Peserta Berdasarkan Indikator Pre-test dan Post-test (n=24) 

Indikator Pengetahuan 
Pre-test 
n (%) 

Post-test 
n (%) 

Peningkatan 
(%) 

Total n 
(%) 

Mengetahui pengertian dan kegunaan 

pestisida 8 (33,3) 16 (66,7) 33.3 
24 

(100) 
Mengetahui risiko dan jalur paparan 

pestisida 9 (37,5) 15 (62,5) 25.0 
24 

(100) 
Mengetahui dampak paparan pestisida 
terhadap kulit 10 (41,7) 14 (58,3) 16.7 

24 
(100) 

Mengetahui tanda dan gejala dermatitis 
akibat kerja 10 (41,7) 14 (58,3) 16.7 

24 
(100) 

Mengetahui pentingnya penggunaan APD 

saat menggunakan pestisida 9 (37,5) 15 (62,5) 25.0 
24 

(100) 
Mengetahui cara menjaga kebersihan diri 

setelah menggunakan pestisida 9 (37,5) 15 (62,5) 25.0 
24 

(100) 
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Tabel 1, menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan petani pada seluruh enam indikator 

setelah diberikan edukasi mengenai risiko paparan pestisida dan pencegahan dermatitis akibat kerja. 
Peningkatan tertinggi terdapat pada indikator pengetahuan mengenai pengertian dan kegunaan 

pestisida, yaitu dari 8 peserta (33,3%) pada pre-test menjadi 16 peserta (66,7%) pada *post-test), 
dengan peningkatan sebesar 33,3 poin persentase. Peningkatan sebesar 25,0 poin persentase 

ditemukan pada tiga indikator, yaitu pengetahuan mengenai risiko dan jalur paparan pestisida, 

pentingnya penggunaan alat pelindung diri (APD), serta cara menjaga kebersihan diri setelah 
menggunakan pestisida. Sementara itu, peningkatan terendah sebesar 16,7 poin persentase terdapat 

pada indikator pengetahuan mengenai dampak paparan pestisida terhadap kulit serta tanda dan gejala 
dermatitis akibat kerja. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa edukasi berpotensi 

meningkatkan pengetahuan petani pada seluruh aspek yang dievaluasi, meskipun pemahaman 

mengenai dampak paparan terhadap kulit dan gejala dermatitis masih perlu diperkuat melalui edukasi 
lanjutan. 

 

 
Gambar 2. Tim kegiatan PkM  

 
B. Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi mengenai risiko paparan pestisida dan pencegahan 

dermatitis akibat kerja mampu meningkatkan pengetahuan petani pada seluruh indikator yang dinilai. 
Peningkatan terlihat pada pemahaman mengenai pengertian dan kegunaan pestisida, risiko dan jalur 

paparan, dampak terhadap kulit, tanda dan gejala dermatitis akibat kerja, penggunaan alat pelindung 
diri (APD), serta kebersihan diri setelah menggunakan pestisida. Peningkatan tertinggi terdapat pada 

indikator pengertian dan kegunaan pestisida sebesar 26,0 poin persentase, sedangkan peningkatan 

terendah sebesar 20,0 poin persentase terdapat pada indikator dampak paparan pestisida terhadap 
kulit serta tanda dan gejala dermatitis akibat kerja. Temuan ini menunjukkan bahwa penyampaian 

materi secara edukatif dan interaktif dapat memperkuat pemahaman petani mengenai bahaya paparan 
pestisida dan langkah pencegahan yang dapat diterapkan dalam aktivitas pertanian. 

eningkatan pengetahuan tersebut memiliki arti penting karena aktivitas pencampuran dan 

penyemprotan pestisida merupakan bagian dari pekerjaan petani yang dapat meningkatkan peluang 
terjadinya paparan, terutama melalui kontak dermal dan inhalasi. Paparan pestisida dapat terjadi pada 

berbagai tahapan pekerjaan, termasuk pencampuran, penyemprotan, penyimpanan, dan pembersihan 
peralatan, sehingga penggunaan alat pelindung diri (APD) dan penerapan praktik kerja yang aman 

menjadi komponen penting dalam mengurangi risiko kesehatan (Febriana et al., 2023; Kangavari et 
al., 2024) . Penelitian pada petani di Indonesia menunjukkan bahwa meskipun sebagian petani telah 

memahami pentingnya penggunaan APD, penerapannya dalam praktik masih belum optimal, yang 

menunjukkan adanya kesenjangan antara pengetahuan dan perilaku keselamatan kerja (Istriningsih et 
al., 2022). Penggunaan alat pelindung diri (APD), praktik penyemprotan, dan personal hygiene 

dilaporkan berhubungan dengan kejadian keracunan pestisida pada (Amin et al., 2024), sedangkan 
pengetahuan dan penggunaan APD berhubungan dengan kadar cholinesterase pada petani bawang 

merah (Aulia et al., 2025). Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemahaman mengenai jalur paparan, 

dampak kesehatan, serta tindakan perlindungan diri merupakan aspek penting dalam pencegahan risiko 
akibat penggunaan pestisida. Faktor pendidikan, pengetahuan, sikap, akses informasi, pelatihan, dan 

layanan penyuluhan juga diketahui berperan dalam penerapan tindakan perlindungan petani terhadap 

paparan pestisida (Kangavari et al., 2024; Sapbamrer & Thammachai, 2020). Selanjutnya, 
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systematic review dan meta-analisis menunjukkan bahwa intervensi edukasi dapat meningkatkan 

pengetahuan dan memberikan dampak positif terhadap perubahan perilaku pekerja pertanian dalam 
mengurangi risiko paparan pestisida (Ayaz et al., 2022). Dengan demikian, peningkatan pengetahuan 

dalam kegiatan ini merupakan capaian awal yang penting, tetapi perlu ditindaklanjuti melalui 
demonstrasi penggunaan APD, pendampingan, penguatan akses terhadap APD, dan pemantauan 

praktik keselamatan kerja agar pengetahuan yang diperoleh dapat diterapkan secara konsisten dalam 

aktivitas penggunaan pestisida. 
Kegiatan edukasi memberikan dampak nyata bagi masyarakat melalui peningkatan 

pemahaman petani mengenai risiko paparan pestisida dan upaya pencegahan dermatitis akibat kerja. 
Setelah mengikuti kegiatan, petani memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai jalur paparan 

pestisida, dampaknya terhadap kesehatan kulit, tanda dan gejala dermatitis, pentingnya penggunaan 

alat pelindung diri (APD), serta kebersihan diri setelah menggunakan pestisida. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian Prameswarie et al. (2022) yang menunjukkan bahwa edukasi mengenai keracunan 

pestisida dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap petani (Prameswarie et al., 2022), serta 
penelitian selanjutnya menunjukkan adanya perbedaan pengetahuan, sikap, dan praktik penggunaan 

pestisida secara aman setelah diberikan intervensi edukasi (Nasrabadi et al., 2025; Tejashree et al., 
2026). Peningkatan pengetahuan tersebut menjadi dasar penting bagi petani untuk mengenali risiko 

kesehatan dalam aktivitas pencampuran dan penyemprotan pestisida, namun peningkatan 

pengetahuan belum selalu diikuti dengan penerapan APD secara optimal (Istriningsih et al., 2022; Joko 
et al., 2020). temuan ini sejalan dengan penelitian Susanto et al. (2023) yang menunjukkan adanya 

hubungan antara tingkat pengetahuan dan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (APD) pada 
petani saat melakukan penyemprotan pestisida, dengan pengetahuan menjadi salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap kepatuhan penggunaan APD (Susanto et al., 2023). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pencegahan risiko paparan perlu didukung oleh praktik kerja yang aman dan 
penggunaan APD yang memadai, mengingat paparan pestisida pada petani Indonesia telah dikaitkan 

dengan berbagai keluhan dan gangguan kesehatan (Salikunna et al., 2022). Implikasi dan 
keberlanjutan kegiatan perlu diarahkan pada pendampingan secara berkala, demonstrasi dan praktik 

langsung penggunaan APD, penguatan ketersediaan sarana pelindung, serta pemantauan perilaku 

keselamatan kerja (Abdollahzadeh & Sharifzadeh, 2021). Dengan demikian, edukasi yang telah 
diberikan tidak berhenti pada peningkatan pengetahuan, tetapi dapat berkembang menjadi perubahan 

perilaku yang lebih konsisten dalam penggunaan pestisida secara aman dan upaya pencegahan 
dermatitis akibat kerja. 

Kegiatan ini memiliki keterbatasan karena evaluasi masih dilakukan dalam jangka pendek dan 
berfokus pada perubahan pengetahuan melalui pre-test dan post-test, sehingga belum dapat menilai 

keberlanjutan penerapan perilaku kerja aman, penggunaan APD, maupun perubahan keluhan 

dermatitis pada petani. Selain itu, kegiatan belum mencakup pemantauan secara langsung terhadap 
praktik penggunaan pestisida setelah edukasi. Oleh karena itu, keberlanjutan program memerlukan 

pendampingan dan evaluasi berkala untuk memastikan peningkatan pengetahuan dapat diterapkan 
secara konsisten dalam praktik kerja sehari-hari. 

 

KESIMPULAN 
Kegiatan edukasi pada 24 petani di Desa Poigar III menunjukkan peningkatan pengetahuan 

pada seluruh enam indikator, dengan peningkatan tertinggi sebesar 33,3 poin persentase pada 
pengetahuan mengenai pengertian dan kegunaan pestisida. Namun, evaluasi terbatas pada 

pengukuran pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi sehingga belum dapat memastikan perubahan 

perilaku petani. Oleh karena itu, disarankan agar edukasi dilakukan secara berkelanjutan, disertai 
demonstrasi dan pemantauan penggunaan alat pelindung diri (APD) serta praktik keselamatan kerja 

untuk mendukung pencegahan dermatitis akibat kerja. 
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